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abstrak-Era digital membuat manusia sangat ketergantungan dengan teknologi terlebih lagi 

gadget yang sangat ramai digandrungi para remaja. Era digital telah memberikan banyak kemu-
dahan bagi remaja namun tak sedikit pula dampak negatifnya. Artikel ini menggunakan metode 
penelitian studi pustaka (library research) dengan memanfaatkan artikel, jurnal, buku-buku, dan 
akses internet sebagai sumbernya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak era digital 
terhadap minat baca para remaja milenial serta peran literasi digital bagi remaja. Adapun hasil 
yang diperoleh dalam panelitian ini yaitu gadget mempunyai dampak besar terhadap minat baca 
karena kurangnya pengawasan dari orang tua ataupun guru dalam pemakaiannya. Adapun sim-
pulan dari penelitian ini dampak positif ataupun dampak negatif dapat diatasi tergantung 
bagaimana pemanfaatan gadget tersebut. 
Kata kunci— membaca, remaja, era digital 

 
 

Abstract -The digital era makes humans very dependent on technology, especially gadgets which 
are very popular with teenagers. The digital era has provided many conveniences forteenagers, 
but there are also many negative impacts. This article uses a library research method by utilizing 
articles, journals, books, and internet access as sources. This study aims to determine the impact of 
the digital era on millennial youth's reading interest and the role of digital literacy for adolescents. 
The results obtained in this study are that gadgets have a major impact on reading interest because 
of the lack of supervision from parents or teachers in their use. The conclusion of this study is that 
positive or negative impacts can be overcome depending on how the gadget is used. 
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PENDAHULUAN 

Membaca adalah sebuah kegiatan atau aktivitas transfer informasi, berita, atau 

menambah ilmu serta wawasan. Menurut Patiung (2016) membaca dapat diartikan 

sebagai upaya menemukan berbagai informasi dalam sebuah tulisan dengan proses 

kognitif. Kegiatan membaca ini menggabungkan suatu kata tulis dengan makna lisan 

(Sugiarti, 2012) mengenai huruf-huruf dan kelompok huruf yang mempunyai makna 

tertentu yang menunjukkan ide secara tertulis atau tercetak (Susanti, 2002). 

Menurut Artana (2015) kegiatan membaca ini sangat penting untuk mening-

katkan wawasan berpikir dan memperluas pengetahuan. Melalui kegiatan membaca 

ini dapat meningkatkan memori dan pemahaman, menjernihkan cara berpikir, serta 

meningkatkan pengetahuan (Lubis, 2020) selain itu menurut Amir dan Rukayah da-
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lam Laily (2014) membaca juga dapat Memperkaya kosa kata serta meningkatkan per-

bendaharaan ungkapan yang tepat, Membangun daya kreativitas mencipta, Mengem-

bangkan intelektual/kecerdasan dan  mempedalam penghayatan ilmu, Memperluas 

cakrawala pikir dan pandang, meningkatkan penghayatan hidup yang lebih dalam 

serta membina keterbukaan dan obyektivitas, Menambah perbendaharaan wawasan 

dan pengalaman hidup. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan 

bahwa kegiatan membaca ini sangatlah memberikan banyak manfaat terutama bagi 

kita sebagai remaja yang hidup di era digital. 

Faktor kurangnya minat baca di pengaruhi oleh rendahnya dorongan dari diri 

sendiri serta rendahnya perhatian terhadap buku serta manfaat membaca (Triatma, 

2016) selain itu rendahnya motivasi ataupun dukungan dari orang tua siswa (Ilmi, 

Wulan, & Wahyudin, 2021). Kedua pendapat tersebut diperkuat oleh Solahudin, Mis-

dalina, & Noviati, (2022).  Ada dua faktor yang memengaruhi minat baca siswa dian-

taranya faktor internal yaitu berasal dari diri remaja  berupa kemampuan membaca 

serta memahami bacaan, minimnya siswa mencari buku untuk kebutuhan 

mengerjakan tugas yang diberikan guru karena semua dapat dicari di internet se-

hingga kebiasaan membaca menurun atau hanya saat diperintah guru. Adapun faktor 

eksternal  yang disebabkan karena kurang mendukungnya peran fasilitas sekolah un-

tuk mendukung literasi seperti perpustakaan serta mading sekolah. Dari berbagai 

jenis faktor penghambat minat membaca para remaja tersebut diharapkan kita semua 

dapat membangun pribadi remaja yang kaya akan literasi serta menciptakan ling-

kungan yang mendukung budaya literasi untuk memperbaiki generasi di masa yang 

akan datang. 

Remaja adalah masa dimana seseorang beranjak dari anak-anak menjadi de-

wasa, masa remaja yaitu masa pencarian jati diri dimana seseorang tersebut tidak 

dapat disebut sebagai kanak-kanak ataupun dewasa. Remaja memerlukan arahan 

serta pengawasan dari orang tua karena kondisi remaja yang cenderung labil (Rahim, 

2013). Pada dasarnya hakikat remaja yaitu proses menemukan jati diri seseorang, se-

hingga akan dihadapkan dengan suatu keadaan yang kontradiksi atau ketidak 

sesuaian dan labil sehingga mereka mudah merasa kecewa, bimbang, dan cemas (Mo-

nanda & Nurjanah, 2017). Pendapat tersebut didukung oleh Masykur & Kustanti 

(2019) pada hakikatnya remaja merupakan masa untuk menyiapkan diri agar dapat 

bermanfaat bagi masyarakat di lingkungannya. 

Era digital adalah zaman dimana semua hal bisa menjadi serba mudah dengan 

adanya  teknologi serta akses internet dimana saja dan kapan saja sehingga dapat 

membantu manusia dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Rahayu, & Widodo (2019) 

Era digital adalah masa peralihan serta perkembangan   dengan capaian yang lebih 

luas dan pesat dibandingkan era sebelumnya. Sehingga perkembangan teknologi te-

lah berhasil memberi kemudahan  dalam komunikasi tanpa adanya batasan ruang, 

jarak, dan waktu (Muhasim, 2017). Maka dapat diartikan sebagai era digital karena 
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manusia tidak akan luput dari ilmu pengetahuan dan teknologi dan hampir setiap 

jengkal aktivitas dan informasi yang beredar dikoneksikan melalui teknologi digital 

(Samad, 2021). 

Manfaat era digital antara lain yaitu memudahkan akses informasi dengan 

adanya situs blog dan website bagi remaja, peluang yang besar untuk memulai usaha 

online, memotivasi belajar dan pengembangan diri dengan teman-teman yang 

ditemui melalui internet, serta memperluas interaksi sosial pertemanan (Arini, 2020). 

Adapun menurut Wahyuni (2020) manfaat era digital sebagai berikut, tumbuhnya 

berbagai macam inovasi berbasis teknologi, pemanfaatan teknologi informasi dan 

komunikasi yang dapat menunjang peningkatan kualitas sumber daya manusia, ban-

yaknya akses informasi dan sumber belajar yang dapat diperoleh dengan mudah dan 

cepat sebagai media pembelajaran, peningkatan mutu serta kualitas pendidikan, serta 

munculnya e-bisnis yang mempermudah untuk akses belanja online. Sebagaimana 

banyak dari manfaat teknologi yang telah kita nikmati dalam kehidupan sehari-hari 

yang bersifat memudahkan (Lestari, 2018). Dari berbagai pendapat tersebut dapat di-

tarik kesimpulan bahwa era digital memberi  manfaat bagi manusia  berupa kemu-

dahan teknologi yang dapat kita rasakan dalam kehidupan sehari-hari. 

Literasi digital merupakan kemampuan mengelola informasi yang kita dapat 

dari internet dan memanfaatkanya dengan baik. Kemajuan iptek tidak hanya men-

jadikan kehidupan kita menjadi mudah saja melainkan ada pula dampak negatifdi 

berbagai aspek yaitu meliputi nilai agama, nilai sosial budaya, serta pendidikan maka 

dari itu pengguna internet perlu memfilter apa yang ia dapat agar mengurangi dam-

pak negatif (Murjani, 2021). Hal ini disebabkan karena dampak penyebaran informasi 

serta pengetahuan yang tak terhingga dari berbagai macam sumber (Pratiwi¹, & 

Afandi¹, 2019). Oleh karena itu kita perlu menyiapkan peserta didik sebagai generasi 

bangsa Indonesia yang mampu memecahkan masalah, kretif, kritis, kompetitif dan 

berani mengambil keputusan dengan cepat dan tepat  sehingga mampu bertahan 

dengan produktif di masa depan ditengah era digital yang penuh tantangan (Sudar-

isman, 2015). 

Mengingat pentingnya literasi di era digital serta pentingnya manfaat mem-

baca yang telah dipaparkan sebagai diatas, jika melihat keadaan hari ini para remaja 

cenderung menggemari teknologi di era digital dengan tanpa memfilter apa yang 

didapat dari internet selain itu budaya membaca perlahan terabaikan karena mengan-

dalkan internet tanpa membaca buku selain di perintah oleh guru. Oleh karena itu 

penelitian ini menarik untuk dikaji sebagai kajian karya tulis ilmiah. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan penelitian studi pustaka (library research). 

Metode kepustakaan ini memanfaatkan media elektronik dan internet yang 

digunakan oleh peneliti dalam pencarian literatur yang terkait (Sukmawati, & Nasran, 
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2021) sumber data yang diperoleh dari literatur-literatur yang relevan terkait dengan 

topik yang dipilih (Hermawan, Komalasari, & Hanim, 2019). Kemudian pengum-

pulan data dengan cara memahami dan mempelajari teori-teori yang berhubungan 

dengan penelitian tersebut (Adlini, Dinda, Yulinda, Chotimah, & Merliyana, 2022).  

Data penelitian ini berupa data skunder yang berhubungan mengenai topik 

pembahasan yang terkait seperti manfaat membaca bagi remaja, topik tentang era dig-

ital, serta topik pentingnya literasi digital bagi remaja milenial. Data bersumber dari 

artikel-artikel ilmiah dan jurnal yang telah di publikasi serta berkaitan dengan topik 

pembahasan sehingga bersifat relevan, dan diakses melalui media elektronik dan 

jaringan internet.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan metode penelitian yang telah dilaksanakan, era digital ini memiliki 

dampak positif berupa mudahnya mengakses buku-buku, novel, bahan ajar, jurnal, 

dan artikel dalam bentuk pdf di situs internet, namun hal tersebut hanya sedikit dari 

remaja milenial yang menerapkannya sisanya hanya karena di perintah guru saat di 

kelas lalu setelah itu lupa. Hal tersebut menjadi sebab minat baca para remaja milenial 

menurun padahal pada saat usia remaja seharusnya memperbanyak literasi supaya 

meningkatkan skill dan memperluas wawasan dengan berbagai macam buku yang di 

baca. Dapat diperhatikan dari aktivitas penggunaan gadget pada saat ini mayoritas 

penggunanya adalah remaja. Para remaja membaca hanya pada saat diperintahkan 

oleh guru di kelas saja dan seringkali menjawab pertanyaan hanya mengandalkan 

handphone serta mencari di situs internet sehingga menjadi serba instan dan kurang 

memahami pelajaran. budaya membaca pada kalangan remaja telah luntur sedikit 

demi sedikit terlebih lagi saat masa pandemi tahun lalu karena pembatasan per-

temuan tatap muka dan semua aktivitas sekolah yang dilaksanakan secara online. Un-

tuk mengatasinya maka perlu diberikan batasan penggunaan internet pada remaja 

milenial salah satunya dengan budaya literasi digital yaitu pengenalan apa itu digital 

dan pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari bagi kalangan remaja. 

Literasi digital dapat di bimbing oleh orang tua di rumah dengan menciptakan 

kebiasaan membaca buku di rumah dan mengawasi dan membatasi anaknya saat 

menggunakan gadget dan mengakses internet supaya dapat digunakan dengan benar 

dan tidak menjadi kecanduan karena gadget sendiri dapat menimbulkan radiasi pada 

tubuh jika digunakan secara berlebihan. kegiatan ini dapat juga dibimbing oleh guru 

di sekolah dengan memberikan pengajaran tentang dampak positif dan dampak 

negatif dari era digital, sekolah juga dapat mengadakan jadwal kunjungan per-

pustakaan sekolah agar terorganisir, adapun memberikan target kepada siswa untuk 

membaca beberapa buku dalam tenggat waktu yang ditentukan, kemudian men-

gapresiasinya dengan memberi skor lebih atau beberapa hadiah tambahan mungkin 

hal ini akan membangunkan minat membaca para remaja milenial.  



Azeta Fatha Zuhria, dkk  Dampak Era Digital…. 

volume 1, nomor 2, November 2022 21                  Jubah Raja (Jurnal Bahasa, Sastra, dan Pengajaran)  

Hasil dari penelitian ini di dukung oleh penelitian terdahulu dengan menya-

takan bahwa pengaruh era digital terhadap minat baca yaitu dapat bersifat positif dan 

negatif. Semua itu kembali lagi bagaimana penanganan orang tua dan guru untuk 

mengatasi ketergantungan gadget dan membangkitkan kembali minat baca remaja 

(Isma, Rohman, & Istiningsih, 2022). Minat baca remaja yang kian menurun tentu 

menjadi permasalahan penting (Rahmawati, 2018) karena jika remaja berkemampuan 

menguasai literasi digital maka keterampilan, kompetensi-kompetensi, serta penge-

tahuan dapat dikuasai secara beriringan karena mudahnya mengakses informasi 

dengan jangkauan yang lebih luas, cepat, dan mudah (Simbolon, Marini, & Nafiah, 

2022). 

 

SIMPULAN 

 Dari uraian hasil penelitian berikut peneliti dapat menyimpulkan bahwa era 

digital memiliki dampak yang besar terhadap minat baca remaja yang dapat disim-

pulkan sebagai berikut : 

1. Era digital dapat menjadi dampak positif bagi remaja karena kemudahan dari 

smartphone untuk mengakses informasi yang dibutuhkan oleh penggunanya  

2. Adapun dampak negatif yang disebabkan terhadap minat baca remaja yaitu 

karena luas dan tak terbatasnya informasi yang dapet diakses atau hiburan 

dan game di internet sehingga minat baca menurun karena dianggap kurang 

menarik. 

3. Minimnya literasi digital di kalangan remaja baik dari lingkungan keluarga, 

lingkungan sekolah, dan masyarakat. 

4. Penggunaan gadget tidak memiliki batasan dari berbagai kalangan usia dan 

dinormalisasikan oleh masyarakat. 

Dari simpulan berikut, era digital lebih banyak memberi manfaat negatif da-
ripada positif di kalangan remaja  terlebih lagi terhadap minat membaca dampak 
positif ataupun dampak negatif dapat diatasi tergantung bagaimana pemanfaatan 
gadget tersebut 
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